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ABSTRAK

Salah satu penyebab rendahnya produksi kedelai di Indonesia diantaranya adalah
rendahnya penggunaan inovasi teknologi dalam bertanam. Tanaman kedelai dapat
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium dengan membentuk bintil (nodul) pada
akar tanaman. Aktifitas bakteri tersebut sangat menguntungkan tanaman kedelai,
sebab bakteri Rhizobium mampu memfiksasi nitrogen dari udara untuk kebutuhan
tanaman. Tanaman kedelai juga membutuhkan fosfat dan kalium selama
pertumbuhannya. Untuk itu perlu dilakukan pemupukan dari awal tanam agar
kebutuhan kedelai dapat tercukupi sejak awal pertumbuhannya. Tujuan penelitian
untuk mengkaji pengaruh inokulasi Rhizobium terhadap hasil tanaman kedelai,
untuk mengkaji pengaruh penambahan hara esensial terhadap hasil tanaman
kedelai, untuk mengkaji interaksi inokulasi Rhizobium dan penambahan hara
esensial terhadap hasil tanaman kedelai, untuk mengkaji pengaruh dosis pupuk
terhadap populasi bintil akar dan mengkaji serapan hara N, P dan K. Penelitian
disusun menurut percobaan 2 faktor, diulang 3 kali. Rancangan dasar yang
digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8
kombinasi perlakuan. Faktor pertama adalah inokulasi Rhizobium dengan teknik
penyalutan benih kedelai, terdiri dari dua perlakuan (Sp: tanpa inokulasi
Rhizobium; S;: dengan inokulasi Rhizobium). Faktor kedua adalah dosis pupuk,
terdiri dari 4 perlakuan (Do : tanpa pupuk; D; : urea 25 kg/ha, SP36 50 kg/ha,
KCI 25 kg/ha; D, : urea 50 kg/ha, SP36 100 kg/ha, KCI 50 kg/ha; D3 : urea 75
kg/ha, SP36 150 kg/ha, KCI 75 kg/ha). Denah percobaan dilapangan disusun
sesuai dengan Rancangan Acak Langkap, selanjutnya data yang diperoleh dari
hasil pengamatan di uji dengan analisis varian (ANNOVA) sesuai dengan
rancangan percobaan. Beda antar perlakuan diuji dengan Duncan pada taraf 5%.
Terbatas dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa inokulasi Rhizobium
pada benih kedelai tidak mempengaruhi hasil tanaman kedelai, pemberian pupuk
dengan dosis berbeda tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelai dan
jumlah bintil akar, interaksi perlakuan inokulasi Rhizobium dan penambahan hara
esensial tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelai dan serapan nitrogen,
fosfat dan kalium.

Kata Kunci: Inokulasi, Rhizobium, Hara Esensial, Tanaman Kedelai.



ABSTRACT

One of the causes of low production of soybean in Indonesia is the low use of
technological innovations in farming. Soybean plants can be symbiotic with
bacterium Rhizobium by forming nodules on the plant roots. The bacterial activity
is very advantageous to soybean plants, because the bacterium Rhizobium is able
to fix nitrogen from the air for the plant needs. Soybean plant also needs
phosphate and potassium during its growth. Therefore, it is necessary to conduct
fertilization from the early planting of soybean, so that the need of soybean can be
fulfilled since the beginning of its growth. This research was intended to analyze
the effect of Rhizobium inoculation on soybean crops, to analyze the effect of the
addition of essential nutrients on soybean crops, to analyze the interaction of
Rhizobium inoculation and addition of essential nutrients on the soybean crops, to
analyze the effect of fertilizer dosage on root nodule population and analyze the
uptake of nutrients N, P and K. The research was arranged in accordance with the
experiment of 2 factors, replicated 3 times. The basic design used in this
experiment was Completely Randomized Design (CRD) with 8 treatment
combinations. The first factor was the inoculation of Rhizobium with soybean
seed coating technique, consisting of two treatments (Sp: without Rhizobium
inoculation; S;: with Rhizobium inoculation). The second factor was the dosage of
fertilizer, consisting of 4 treatments (Do: without fertilizer; D1: urea 25 kg/ha,
SP36 50 kg/ha, KCI 25 kg/ha; D,: urea 50 kg/ha, SP36 100 kg/ha, KCI 50 kg/ha;
Ds: 75 kg urea/ha, SP36 150 kg/ha, 75 kg KCl/ha). The experiment site plan was
arranged by Completely Randomized Design, and then the data obtained from the
observation were examined with the analysis of variance (ANNOVA) in
accordance with the experimental design. The differences between treatments
were tested with Duncan’s at the level of 5%. Limited to the results of this
research, it can be concluded that Rhizobium inoculation on soybean seed did not
affect the soybean plant, the provision of fertilizer with different dosages had no
effect on results of soybean plant and the number of root nodules, the interaction
of Rhizobium inoculation treatment and the addition of essential nutrients had no
effect on soybean crops and the uptake of nitrogen, phosphate and potassium.

Keywords: Inoculation, Rhizobium, Essential Nutrients, Soybean Crops.



RINGKASAN

Pengaruh Inokulasi Rhizobium dan Penambahan Hara Esensial Terhadap
Tanaman Kedelai. Eny Mar’atus Sholihah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Produksi kedelai di Indonesia masih rendah, terbukti hingga tahun 2008
impor kedelai mencapai 60-70% dari kebutuhan kedelai per tahun. Salah satu
penyebab rendahnya produksi kedelai di Indonesia diantaranya adalah rendahnya
penggunaan inovasi teknologi dalam bertanam. Tanaman kedelai dapat
bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium dengan membentuk bintil (nodul) pada
akar tanaman. Aktifitas bakteri tersebut sangat menguntungkan tanaman kedelai,
sebab bakteri Rhizobium mampu memfiksasi nitrogen dari udara untuk kebutuhan
tanaman. Rhizobium dapat diaplikasikan dengan berbagai cara, salah satunya
adalah dengan penyalutan pada benih, yaitu dengan menempelkan bahan inokulan
Rhizobium pada permukaan benih kedelai. Tanaman kedelai juga membutuhkan
fosfat dan kalium selama pertumbuhannya. Untuk itu perlu dilakukan pemupukan
dari awal tanam agar kebutuhan kedelai dapat tercukupi sejak awal
pertumbuhannya. Tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh inokulasi
Rhizobium terhadap hasil tanaman kedelai, untuk mengkaji pengaruh penambahan
hara esensial terhadap hasil tanaman kedelai, untuk mengkaji interaksi inokulasi
Rhizobium dan penambahan hara esensial terhadap hasil tanaman kedelai, untuk
mengkaji pengaruh dosis pupuk terhadap populasi bintil akar dan mengkaji
serapan hara N, P dan K. Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui bahwa
dengan inokulasi Rhizobium dapat meningkatkan aktifitas Rhizobium dalam bintil
akar dan meningkatkan hasil tanaman kedelai.

Penelitian dilakukan dengan tanam seri, yaitu seri 1 dan seri 2. Pada seri 1
tanaman dirawat hingga masa vegetatif, saat memasuki masa generatif tanaman di
panen. Setelah panen, tanaman dibawa ke Laboratorium untuk dianalisis
mengenai serapan nitrogen, fosfat dan kalium oleh tanaman. Pada seri 2 tanaman
dirawat hingga biji yang dihasilkan sudah tua. Setelah panen, biji kedelai langsung
dihitung dan ditimbang agar dapat diketahui mengenai jumlah dan beratnya. Pada

kedua seri ini tanaman mendapatkan perlakuan yang sama.



Penelitian disusun menurut percobaan 2 faktor, dengan 3 ulangan.
Rancangan dasar yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 8 kombinasi perlakuan. Faktor pertama adalah inokulasi
Rhizobium dengan teknik penyalutan benih kedelai, terdiri dari dua perlakuan (So:
tanpa inokulasi Rhizobium; S;: dengan inokulasi Rhizobium). Faktor kedua adalah
dosis pupuk, terdiri dari 4 perlakuan (Do : tanpa pupuk; D; : urea 25 kg/ha,
SP36 50 kg/ha, KCI 25 kg/ha; D, : urea 50 kg/ha, SP36 100 kg/ha, KCI 50 kg/ha;
D3 : urea 75 kg/ha, SP36 150 kg/ha, KCI 75 kg/ha). Denah percobaan dilapangan
disusun sesuai dengan Rancangan Acak Langkap, selanjutnya data yang diperoleh
dari hasil pengamatan di uji dengan analisis keragaman sesuai dengan rancangan
percobaan. Beda antar perlakuan diuji dengan Duncan pada taraf 5%.

Terbatas dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inokulasi Rhizobium
tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelai, penambahan hara esensial tidak
berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelai, inokulasi Rhizobium dan
penambahan hara esensial tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelali,
dosis pupuk yang diberikan tidak berpengaruh terhadap populasi bintil akar, dan
perlakuan inokulasi Rhizobium dan penambahan pupuk yang diberikan tidak
berpengaruh terhadap serapan hara nitrogen, fosfat dan kalium. Dalam penelitian
ini, perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh antara lain disebabkan oleh
populasi Rhizobium dalam tanah sebelum perlakuan sudah cukup untuk
menginfeksi tanaman dan kandungan unsur nitrogen, fosfat dan kalium sudah

dapat mencukupi kebutuhan tanaman.
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